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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan kerjasama tim 

terhadap kinerja karyawan pada PLN Sub ULP Betun baik secara persial maupun secara 

simultan. Jenis penelitian yang digunakan ini ialah jenis penelitian asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih dan pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner, wawancara, dokumentasi dan observasi. Sampel dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik sampling jenuh yaitu semua populasi 

digunakan sebagai sampel yaitu 30 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis statistic daskriptif dan analisis inferensial yang menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23. Uji hipotesis dilakukan dengan 

uji t dan uji F dimana sebelum melakukan uji ini dilakukan uji asumsi klasik. Hasil uji t 

menunjukan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PLN Sub ULP Betun, dan variabel Kerjasama Tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PLN Sub ULP Betun. Hasil uji 

simultan menunjukan bahwa variabel Kompetensi dan Kerjasama Tim berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja karyawan pada PLN Sub ULP Betun. 

Kata Kunci : Kompetensi, Kerjasama Tim, dan Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci dalam persaingan global. 

Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

ada didalamnya. Suatu perusahaan/organisasi dituntut untuk dapat mengelola sumber daya 

manusia yang dimiliki secara efektif dan efisien demi mendapatkan potensi kerja yang baik. 

Agar perusahaan dapat berjalan dengan baik maka perusahaan harus memperhatikan  kinerja 

karyawan, dimana kinerja merupakan pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat berbentuk 

output kuantitatif, kreativitas, fleksibilitas, dapat diandalkan atau hal-hal lain yang diinginkan 

organisasi (Brahmasari, 2009). Keberhasilan ataupun kegagalan dalam suatu organisasi dalam 

melaksanakan tugas sangat berhubungan dengan kinerja karyawan, pencapaian kinerja dalam 

organisasi merupakan faktor yang harus diperhatikan untuk mewujudkan tujuan perusahaan 

yang telah ditetapkan.   

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas maupun kuantitas yang 

telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 
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(Mangkunegara, 2016). Rivai dan Sagala (2014), kinerja merupakan suatu fungsi dari 

motivasi dan kemampuan. untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya 

memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan ketrampilan 

seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas 

tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan yang baik sehingga perusahaan mengalami 

peningkatan maka perusahaan harus memperhatikan salah satu faktor yang memengaruhi 

kinerja yaitu kemampuan atau kompetensi (Hasibuan, 2005). Kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas 

ketrampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 

tersebut (wibowo 2007). Kemampuan kerja yang dimiliki karyawan akan sangat menentukan 

keberhasilan organisasi dalam upayanya meraih sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kemampuan dalam hubungannya dengan pekerjaan adalah suatu keadaan pada diri seseorang 

dengan penuh kesungguhan berdaya guna dan berhasil guna melaksanakan pekerjaan 

sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal.  

Selain kompetensi kerjasama tim juga memengaruhi kinerja, sehingga untuk dapat 

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu tersebut diperlukan kerja 

sama tim sehinggga kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu dapat dikembangkan 

bersama dan bisa menghasilkan atau mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kerjasama tim 

menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujutkan keberhasilan dalam bekerja. 

Kerja sama merupakan sinergitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan (Bacthiar 2004). Kerja sama akan menyatukan kekuatan dan ide-ide 

yang akan mengantarkan pada kesuksesan. Semua perusahaan membutuhkan kompetensi dan 

kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja karyawannya. Salah satunya adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang kelistrikan yaitu PT. PLN (persero). 

PT. PLN (persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang pembangkitan dan penyaluran listrik setiap penduduk negara 

Indonesia. PLN Sub ULP Betun  merupakan salah satu unit di Malaka yang bertanggung 

jawab terhadap pengurusan pelayanan pelanggan dan pelayanan jaringan listrik. Oleh karena 

itu diperlukan  kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan tersebut. 

Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan 

secara keseluruhan akan meningkat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu karyawan PLN Sub ULP Betun 

yaitu pak Yohan  ditemukan beberapa persoalan terkait kinerja, kompetensi dan kerjasama tim 

seperti masih adanya keluhan dari pelanggan bahwasanya peningkatan daya maupun 

pemasangan meteran baru yang diajukan pelanggan diproses dalam waktu yang lama, 

sehingga pelanggan harus sabar hingga permintaan tersebut diproses. Hal ini menyebabkan 

kepuasan pelanggan menurun akibat kinerja karyawan yang cukup lambat. Hal lain yang 

menjadi masalah dan menyebabkan kinerja turun yaitu masalah dalam kerja sama tim, dimana 

antara sesama tim kerja sering tidak saling mendengar sehingga menyebabkan kinerja 

karyawan cenderung tidak efisien. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kekompakan dalam 

bekerja. Tim kerja yang yang dibutuhkan adalah tim kerja dalam menyelesaikan masalah 

gangguan listrik (pemadaman listrik) dan tim kerja dalam pemasangan meteran baru. 
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Kurangnya kekompakan akan menyebabkan setiap pekerjaan yang sudah ditugaskan menjadi 

lama penyelesaiannya. Jika hal ini dibiarkan maka nilai perusahaan akan menurun karena 

kinerja karyawan yang menurun. Selain kurangnya kekompakan dalam bekerja, masalah lain 

yang menyebaban kinerja karyawan menurun yaitu kurangnya kompetensi karyawan yang 

kurang maksimal. Hal ini dikarenakan dari setiap karyawan memiliki kompetensi yang 

berbeda-beda karena memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda yaitu karyawan yang 

bekerja berasal dari tinggak pendidikan SMA, STM dan juga Sarjana. Kompetensi yang 

dimaksud yaitu ketrampilan dan  pengetahuan  yang dimiliki oleh setiap karyawan. PLN ULP 

Betun sebagai suatu perusahaan atau organisasi yang mengelola dan menyediakan 

pemasangan meteran baru, harus mempunyai karyawan yang memiliki  keahlian yang 

memadai sehingga bisa mengelola setiap alat (mesin) yang diperlukan dalam pemasangan 

meteran baru maupun pelayanan jaringan listrik. Pelatihan yang dijalankan PLN SUB ULP 

Betun yaitu pelatihan jaringan listrik, maka sangat diperlukan peningkatan ketrampilan dan 

keahlian bagi karyawan untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Karena kurangnya 

ketrampilan dan pengetahuan ini yang menyebabkan keluhan pelanggan. Ini jelas bahwa 

kompetensi mempunyai peranan yang amat penting karena pada umumnya kompentensi 

menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2016), Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan. Menurut Rivai (2014) bahwa performance atau kinerja merupakan perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 

sesuai dengan peranannya dalam perusahaan.  

Menurut Sedarmayanti (2015) kinerja merupakan hasil kerja seseorang pekerja, sebuah 

proses manajemen atau suatu organisasi secara  keseluruhan yang hasil kerja tersebut harus 

dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar 

yang telah ditentukan). Secara umum kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dihasilkan 

oleh karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan dari sejumlah upaya yang dilakukannya 

pada pekerjaannya sesuai dengan perannya dalam organisasi. Sedangkan menurut Hasibuan 

(2017), kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang berdasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Berdasarkan  uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh karyawan berdasarkan tugas dan tanggung 

jawabnya.    
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Indikator Kinerja 

Dalam penelitian ini, indikator pengukuran kinerja akan menggunakan indikator yang 

dikemukakan oleh Mathis dan Jackson (2012) yaitu: 

1. Kualitas Kerja  

Kualitas kerja yaitu kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan 

volume kerja. Dengan adanya kualitas kerja yang baik dapat menghindari tingkat 

kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan serta produktifitas kerja yang dihasilkan 

dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.  

2. Kuantitas Kerja  

Kuantitas kerja yaitu volume kerja yang dihasilan di bawah kondisi normal. Kuantitas 

kerja menunjukkan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu sehingga 

efisisensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan. 

3. Pemanfaatan Waktu  

Pemanfaatan waktu yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan target waktu   

yang ditentukan. 

Kompetensi 

Boyatzis dalam Armstrong ( 2009), menyatakan bahwa kompetensi adalah kapasitas yang 

dimiliki karyawan, yang mengarah pada perilaku yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta 

sesuai dengan ketetapan perusahaan yang akan membawa hasil seperti yang diinginkan. 

Martin (2006) menyatakan bahwa kompetensi mengacu pada fungsi atau kegiatan yang 

dilakukan oleh manajer, seperti pengembangan karyawan. Kompetensi merupakan kualitas 

individu yang dibawa karyawan ke dalam pekerjaan, seperti kreativitas dan keterampilan 

menghasilkan jaringan. Elliot dan Dweck (2005) menyatakan bahwa Kamus Webster dan 

Kamus Bahasa Inggris Oxford mendefinisikan kompetensi sebagai kondisi atau kualitas dari 

kemampuan, kecukupan, kesuksesan, dan efektivitas. Kompetensi merupakan peta kualitas 

dari kemampuan, kecukupan, kesuksesan, dan efektivitas yang dimiliki karyawan. 

Wibowo (2015), menyatakan kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan 

atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi aras ketrampilan  dan pengetahuan 

serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut  

Barbazette (2005), menyatakan bahwa kompetensi didasarkan pada hal-hal yang dilakukan 

Karyawan, dan perilaku mereka yang dapat diamati. Jika salah satu kompeten, kinerjanya 

efektif, bahkan mungkin luar biasa. Satu set kompetensi disebut sebagai model kompetensi 

dan merupakan kumpulan perilaku yang didukung oleh pengetahuan yang mendasarinya, 

keterampilan, dan sikap yang berkaitan dengan peran tertentu atau tanggung jawab pekerjaan. 

Bangunan model kompetensi memerlukan identifikasi kinerja yang baik untuk peran atau 

tanggung jawab pekerjaan, yang didefinisikan melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang berkaitan dengan kinerja tersebut. Oleh karena itu, membangun model kompetensi 

membutuhkan partisipasi dari semua pihak yang berkepentingan. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan tentang kompetensi, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi  merupakan kumpulan kemampuan, keterampilan, 

pengalaman, dan kesuksesan dalam mengembangkan tanggung jawab pekerjaan. 
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Indikator Kompetensi 

Menurut Hutapea dan Thoha (2008), menyatakan bahwa kompetensi mempunyai tiga (3  

indikator yaitu ; 

1. Pengetahuan 

Memiliki pengetahuan yang mendukung perkerjaan dan memiliki kemauan untuk 

meningkatkan pengetahuan. 

2. Keahlian 

Memiliki keahlian teknis sesuai bidang pekerjaan yang ditangani dan memiliki 

kemampuan mengidentifikasi masalah. 

3. Sikap 

Memiliki inisiatif dalam membantu rekan kerja dan memiliki keramahan dan kesopanan 

dalam melaksanakan pekerjaan. 

Kerjasama Tim 

Sebegaimana yang dinyatakan Bachtiar (2008), bahwa kerjasama merupakan sinergitas 

kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai suatu tuhjuan yang diinginkan. Kerjasama 

akan menyatukan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan. Stephen dan timothy 

(2009) menyatakan timwork adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan 

kinerja yang lebih tinggi daripada jumlah masukan individual. Hal ini memiliki pengertian 

bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik dari pada kinerja perindividu disuatu 

perusahaan atau organisasi. 

West (2002), mengemukakan bahwa tim work merupakan kerjasama yang menjadi 

kebutuhan dalam mewujudkan tujuan kerja dengan melibatkan energy, sinergitas, komunikasi 

dan kesadaran tiap anggota dalam tim. Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki 

keahlian yang  berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan. 

Terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau 

menyelesaikan sebuah tugas. Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2010), tim kerja 

merupakan tim yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi dari pada 

jumlah masukan individual. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kerjasama tim pada penelitian ini menggunakan 

indikator kerjasama tim yang digunakan Farhan Elang Ibrahim et al., dalam sibarani (2021) 

yaitu:  

1. Kerjasama  

2. Kepercayaan  

3. Kekompakan 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2012) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.  

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2012) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahu hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 

3. Observasi 

Mengadakan pengamatan langsung dilapangan untuk mengetahui aktivitas para karyawan 

di PLN Sub ULP Betun. Lengkap sebagai pengumpul datanya dan dapat dilakukan secara 

langsung (tatap muka) maupun secara tidak langsung (melalui media seperti telepon). 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang ada berupa 

catatan yang berhubungan dnegan penelitian dengan cara memotret atau mengabadikan 

data-data atau variabel yang ada pada obyek penelitian agar data yang dimiliki dapat lebih 

akurat dengan adanya dokumentasi (Sugiyono, 2012).  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 

ujia asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, 

dan menguji hipotesis yaitu uji t dan uji F. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu 

karakteristik individu (X1), Karakteristik Organisasi (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap 

variabel terikatnya yaitu Prestasi Kerja (Y), hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
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Model persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut  

Y = 61,689 + 0,233X₁+0,537X₂ 

dari model tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut 

1. Konstanta (a) sebesar 61,689 yang artinya bahwa, apabila Kompetensi(X1) Kerjasama tim 

(X2) bernilai 0, maka nilai kerja karyawan (Y) adalah sebesar 61,689  satuan. 

2. Konstanta (a) sebesar 61,689 yang artinya bahwa, apabila Kompetensi(X1) Kerjasama tim 

(X2) bernilai 0, maka nilai kerja karyawan (Y) adalah sebesar 61,689  satuan. 

3. Koefisien regresi b1 = 0,233 yang berarti bahwa, apabila Kompetensi (X1) mengalami 

kenaikan 1 poin, sementara Kerjasama tim tetap maka Kinerja karyawan  (Y) meningkat 

sebesar 0,233 satuan. 

4. Koefisien regresi b2= 0,537, yang berarti bahwa, apabila Kerjasama tim(X2) mengalami 

kenaikan 1 poin, sementara Kompetensi tetap maka Kinerja karyawan (Y) meningkat 

0,537 satuan. 

Analisis Deskriptif Pengaruh Kompetensi Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja  

Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel kompetensi di PLN Sub ULP Betun, 

dengan nilai capaiannya berada pada kategori sangat tinggi, walaupun karyawan yang bekerja 

berasal dari tingkat pendidikan SMA. Menurut Edison dkk (2016), kompetensi adalah 

kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki 

keunggulan yang berdasarkan pada hal-hal yang menyangkut  pengetahuan, keahlian, dan 

sikap. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki karyawan PLN Sub ULP Betun 

walaupun berasal dari tingkat pendidikan akhir SMA namun dapat menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan benar karena adanya pelatihan-pelatihan yang dilakukan di 

perusahaan, namun masih ada keluhan dari warga yang kurang puas dengan hasil yang 

diberikan.  

Hasil analisis deskriptif pada variabel kerjasama tim  di PLN Sub ULP Betun, dengan nilai 

capaiannya berada pada kategori sangat tinggi. Menurut Susanti et al.,(2021) bahwa 

kerjasama tim adalah sistem perpaduan kerja suatu kelompok yang didukung oleh berbagai 

keahlian dengan kejelasan tujuan, dan juga didukung oleh kepemimpinan dan komunikasi 

untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada kinerja individu. Hal ini menujukkan 

bahwa dengan adanya dorongan dari perusahaan  untuk bekerjasama sehingga  karyawan 

dapat bekerja dengan lebih produktif dan dapat memudahkan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 

(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PLN Sub ULP Betun, hal ini dibuktikan dari 

pengujian hipotesis bahwa kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja  karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hasbiyadi (2018), Elisar & Tanjung (2018), dan Rosalinda (2014) yang menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerja karyawan sejalan dengan 

pendapat yang dikemukankan oleh Suharsaputra (2010), yang mengatakan bahwa kompetensi 

memiliki hubungan dengan kinerja karyawan. semakin baik kompetensi yang dimiliki oleh 

seseorang maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. setiap individu harus memiliki 

kompetensi karena kompetensi sangat diperlukan dalam bekerja, kompetensi yang dimiliki 

oleh setiap individu sangatlah penting karena memiliki kompetensi yang baik akan membawa 

pengaruh yang besar terhadap percapaian kinerja karyawan.  

Dari hasil penelitian dan teori yang dikemukakan maka peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa dengan adanya indikator yang terdapat pada kompetensi seperti kemampuan, keahlian, 

dan sikap dapat mendorong peningkataan kinerja karyawan pada PLN SUB ULP Betun. 

karena tingginya kinerja sangat ditentukan oleh  kompetensi yang dimiliki karyawan. 

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kerjasama 

tim terhadap kinerja  karyawan pada PLN Sub ULP Betun, hal ini dibuktikan dari pengujian 

hipotesis bahwa kerjasama tim berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hasbiyadi (2018), Asep dkk (2017), dan  Sembiring (2015), yang menyatakan bahwa 

kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  karyawan. Kerjasama tim 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  karyawan sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Stephen dan Timothy (2009), yang mengatakan bahwa kerjasama tim 

menghasilkan kinerja yang tinggi. sehingga dengan adanya kerjasama tim antara karyawan 

maka akan menghasilkan hasil yang bagus bagi perusahaan. Dari hasil penelitian dan teori 

yang dikemukakan maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa dengan adanya indikator 

yang terdapat dalam variabel kerjasama tim seperti kepercayaan, kekompakan, dan kerjasama 

yang baik dari karyawan PLN Sub ULP Betun maka akan dapat menghasilkan kinerja yang 

baik dan berdampak positif bagi perusahaan.  

Pengaruh Kompetensi Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas atau pekerjaan yang dibebankan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya pencapaian tujuan organisasi. kinerja karyawan juga mempresentasikan hasil kerja 

secara kuantitas dan kualitas yang dicapai seorang dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Berdasarkan hasil uji F yang menyatakan bahwa kompetensi dan kerjasama tim 

secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja  karyawan.. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasbiyadi (2018) yang menyatakan 

bahwa, kompetensi dan kerjasama tim secara simultan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi dan 

kerjasama tim yang dimiliki karyawan PLN SUB ULP Betun dalam bekerja mempunyai 

dampak baik dalam menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang baik. 

Pengaruh Kompetensi Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas atau pekerjaan yang dibebankan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam 
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upaya pencapaian tujuan organisasi. kinerja karyawan juga mempresentasikan hasil kerja 

secara kuantitas dan kualitas yang dicapai seorang dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya.  

Berdasarkan hasil uji F yang menyatakan bahwa kompetensi dan kerjasama tim secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja  karyawan. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasbiyadi (2018) yang menyatakan bahwa, 

kompetensi dan kerjasama tim secara simultan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi dan kerjasama tim 

yang dimiliki karyawan PLN SUB ULP Betun dalam bekerja mempunyai dampak baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang baik. Hasil uji F sedikit berbeda dengan hasil 

ananlisis determinasi, dimana kemampuan variabel kompetensi dan kerjasama tim dalam 

memengaruhi kinerja karyawan relatif lemah yang artinya masih ada faktor lain yang turut 

mempengaruhi kinerja kkaryawan yaitu faktor motivasi, pengalaman kerja, sarana dan 

prasarana (Mangkunegara 2006). Namun, diperlukan riset lebih lanjut. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa   

kesimpulan yaitu:  

1. Hasil analisis deskriptif menggunakan rentang skor pada variabel diperoleh kompetensi 

(X1), variabel kerjasama tim (X2), dan kinerja karyawan(Y) berada pada kategori sangat  

tinggi.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) membuktikan bahwa kompetensi (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan tehadap kinerja  karyawan pada PLN Sub ULP Betun  

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) membuktikan bahwa kerjasama tim 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PLN Sub ULP 

Betun 

4. Berdasarkan uji F, kompetensi dan kerjasama tim secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan namun, hasil analisis determinasi menunjukan bahwa 

kemampuan variabel kompetensi dan kerjasama tim dalam memengaruhi kinerja 

karyawan relatif lemah.  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagi PLN Sub ULP Betun  

Diharapkan pimpinan PLN Sub ULP Betun tetap mempertahankan tingkat kompetensi 

dan kerjasama tim karena terbukti memengaruhi tingginya kinerja karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh kompetensi dan kerjasama tim serta melihat dan mengembangkan faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti pengalaman kerja, motivasi kerja, dan 

sarana dan prasarana. 
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